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Abstrak 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis subsrat penempel telur yang memberikan 

pengaruh terbaik terhadap keberhasilan pemijahan ikan komet (Carassius auratus). Penelitian ini 

merupakan percobaan laboratorium yang dilaksanakan dengan menggunakan metode 

eksperimental yang didesain dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Jenis 

substrat penempel telur yang dipakai sebagai perlakuan yaitu, kayu apu (Pistia stratiotes), eceng 

gondok (Eicchornia crassipies), ganggang air (Hydrilla verticillata) dan tali rafia. Masing-

masing perlakuan diulang 4 kali, sehingga terdapat 16 unit percobaan. Parameter yang diamati 

adalah fertilitas, daya tetas dan kelangsungan hidup larva ikan komet (C. auratus). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian perlakuan substrat yang berbeda berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap keberhasilan tingkat pemijahan ikan komet (C. auratus). Nilai fertilitas dan 

kelangsungan hidup tertinggi terdapat pada substrat eceng gondok (Eichornia crassipes), yaitu 

sebesar 86,15 % dan 88,30% . Nilai daya tetas tertinggi terdapat pada substrat kayu apu (P. 

stratiotes), yaitu sebesar75,56%. Kualitas air pada penelitian ini dicatat mempunyai nilai rata-

rata: pH 7; suhu 28
o
C; dan DO 4 mg/l.  

 

Kata kunci: Carassius auratus, substrat, fertilitas, daya tetas, dan kelangsungan  hidup 

 

PENDAHULUAN 

Ikan komet (Carassius auratus) 

merupakan salah satu jenis ikan hias air tawar 

yang populer di kalangan masyarakat, 

khususnya bagi pecinta ikan hias. 

Keunggulan ikan komet antara lain: memiliki 

warna yang indah dan eksotis, bentuk dan 

gerakan yang menarik, dikenal sangat jinak, 

dapat mudah hidup berdampingan dengan 

jenis ikan lain, mudah menyesuaikan diri 

dengan lingkungan, dan dapat dipelihara di 

hampir semua tempat.  

Ikan komet pertama kali 

dibudidayakan oleh masyarakat Cina pada 

tahun 1729. Bentuk ikan komet yang asli 

(bukan hibrid) mirip seperti ikan koki, karena 

kedua ikan ini berasal dari satu kerabat, yakni 

dari keluarga Cyprinidae. Ikan komet 

termasuk jenis ikan hias yang digemari 

sepanjang masa, berbeda dengan ikan hias 

lainnya yang digemari secara musiman. Hal 

ini dibuktikan dengan selalu tersedianya 

komet disetiap toko penjual ikan hias dengan 
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harga jual yang relatif stabil (Anonimous, 

2010) 

Di alam, ikan komet diketahui 

menempatkan telurnya di sembarang tempat, 

bisa di tanaman air atau dijatuhkan begitu 

saja di dasar perairan. Pada skala budidaya, 

substrat yang biasa digunakan sebagai 

penempel telur adalah eceng gondok 

(Eicchornia crassipies), tali rafia dan 

kakaban dari bahan ijuk. Kelebihan substrat 

eceng gondok (E. crassipies) dari bahan 

lainnya adalah bersifat alami, akarnya yang 

lebat membuat ikan komet lebih nyaman saat 

pemijahan, daunnya sebagai tempat berteduh 

dari sinar matahari, dan tidak menyebabkan 

luka pada tubuh induk. Kelemahan 

menggunakan eceng gondok (E. crassipies) 

yaitu diperlukan sinar matahari supaya eceng 

gondok tetap hidup dan tidak mati serta 

membusuk. Kelebihan tali rafia sebagai 

substrat penempel telur adalah: mudah 

didapatkan, harganya cukup terjangkau, tidak 

membusuk, lentur, lembek, dan halus. 

Kelemahan tali rafia sebagai substrat 

penempel telur adalah licin bila dimasukkan 

ke dalam air, sehingga induk komet sulit 

untuk menempelkan telurnya. Kelebihan 

menggunakan substrat kakaban ijuk adalah 

bahan mudah didapatkan, tidak mudah rusak, 

dan tidak mengandung racun. Kelemahan 

menggunakan kakaban adalah bahan bersifat 

keras atau kasar sehingga dapat menyebabkan 

luka pada tubuh induk ikan komet 

(Anonimous, 2011). Berdasarkan hal 

tersebut, maka dalam penelitian ini 

digunakan substrat penempel telur berupa 

eceng gondok (E. crassipies), ganggang air 

(H. verticillata), kayu apu (Pistia stratiotes), 

dan tali rafia.  

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember 2011 selama 2 minggu  di 

Laboratorium Budidaya Perairan Fakultas 

Pertanian Universitas Mataram.  

Bahan 

 Ikan uji yang digunakan adalah ikan 

komet (C. auratus). Setiap unit percobaan 

diisi dengan 3 ekor ikan. Substrat yang 

digunakan terdiri dari eceng gondok (E. 

crassipies), kayu apu (Pistia stratiotes), 

ganggang air (Hydrilla verticillata), dan tali 

rafia.  

 Substrat dimasukkan ke dalam 

akuarium dengan jumlah yang berbeda yaitu 

6 ranting untuk tanama air yaitu  eceng 

gondok (E. crassipies), kayu apu (P. 

stratiotes), ganggang air (H. verticillata), dan 

tali rafia sebanyak 1 ikat.  

Rancangan Penelitian dan Analisa Data 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimental 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 4 perlakuan yaitu kayu apu 

(Pistia stratiotes), eceng gondok (Eicchornia 

crassipies), ganggang air (Hydrilla 

verticillata) dan tali rafia. Masing-masing 

perlakuan diulang sebanyak 4 kali ulangan, 

sehingga diperoleh 16 unit percobaan. 

Data pertumbuhan dan tingkat 

kelangsungan hidup dianalisis dengan 

menggunakan analisis sidik ragam pada taraf 

nyata 5% dan jika memberikan pengaruh 

nyata akan diuji lanjut dengan BNT pada 

taraf nyata 5% untuk melihat pengaruh yang 

terbaik. 

 

HASIL 

Hasil analisa data dan uji BNT (Tabel 

1) menunjukkan bahwa jenis substrat 

penempel telur yang berbeda memberikan 

pengaruh yng berbeda pula terhadap fertilitas, 

daya tetas, dan kelangsungan hidup larva ikan 

komet (C. auratus). 
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Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa perlakuan jenis substrat dengan 

menggunakan tanaman air eceng gondok (E. 

crassipies), kayu apu (P. stratiotes), dan 

ganggang air (H. verticillata) memberikan 

pengaruh yang berbeda berbeda nyata dengan 

substrat dari bahan tali rafia. Substrat dari 

bahan rafia memberikan hasil yang paling 

rendah terhadap fertilitas, daya tetas, dan 

kelangsungan hidup larva ikan komet. 

Kualitas Air 

Kualitas air merupakan faktor 

lingkungan yang mempengaruhi fertilitas, 

daya tetas, dan tingkat kelangsungan hidup 

larva ikan komet (C. auratus) (Tabel 2). Data 

kualitas air selama pengamatan larva 

disajikan pada Tabel 2. 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Perbedaan substrat berpengaruh 

terhadap fertilitas, daya tetas, dan 

kelangsungan hidup larva. Berdasarkan Tabel 

1 fertilitas dan tingkat kelangsungan hidup 

tertinggi dijumpai pada perlakuan dengan 

substrat eceng gondok (E. crassipies), 

sedangkan daya tetas tertinggi terdapat pada 

perlakuan dengan substrat kayu apu (Pistia 

stratiotes).  

Parameter kualitas air pada pemijahan 

ikan komet (C. auratus) selama penelitian ini 

berada pada kondisi yang optimal.Susanto 

(1989) menyatakan bahwa kualitas air yang 

baik untuk pemijahan ikan komet yaitu: suhu 

25-28
o
C, pH 7-8 dan oksigen terlarut (DO) 

4-5 mg/l. Parameter kualitas air merupakan 

hal yang sangat penting dalam pemijahan 

ikan.  

Substrat penempel telur dengan 

menggunakan eceng gondok (E. crassipies) 

memiliki nilai fertilitas tertinggi, hal ini 

diduga karena akar yang menjulur ke bawah, 

rimbun, lentur, halus, dan menggantung di 

dalam air memudahkan induk untuk 

menempelkan telur-telurnya sehingga jumlah 

telur yang jatuh ke dasar akuarium dapat 

berkurang. Selain itu substrat eceng gondok 

(E. crassipies) tidak menyebabkan terjadinya 

luka-luka pada tubuh induk ketika bergerak 

menempelkan telurnya pada substrat. 

Penggunaan tali rafia sebagai substrat 

penempel telur memiliki fertilitas paling 

rendah. Hal ini diduga karena substrat dengan 

menggunakan tali rafia sangat licin, sehingga 

ikan komet sulit untuk menempelkan telurnya 

pada substrat. Selain itu, induk ikan komet 

merasa tidak nyaman dengan alat penempel 

telur yang terbuat dari bahan sintetis tersebut. 

(Anonim,2010). 

Hasil perhitungan daya tetas telur 

(Tabel 1)diketahui bahwa daya tetas telur 

tertinggi terdapat pada perlakuan substrat 
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kayu apu (P. stratiotes), yaitu mencapai 

83,52%. Tingginya daya tetas pada substrat 

kayu apu (P. stratiotes) diduga karena telur 

yang dikeluarkan dari tubuh induk banyak 

yang menempel pada substrat dan menetas 

menjadi larva. Akar kayu apu (P. stratiotes) 

susunannya alami dan tidak licin, sehingga 

telur banyak yang menempel pada substrat 

dan perkembangan embrio terjadi dengan 

sempurna Substrat kayu apu (P. stratiotes) 

juga tidak mengandung racun, sehingga tidak 

menghambat perkembangan embrio pada 

masa inkubasi telur, sehingga telur banyak 

yang menetas menjadi larva.  

Rendahnya daya tetas telur pada 

substrat tali rafia diduga karena tidak semua 

telur yang telah dikeluarkan oleh induk ikan 

komet dapat menetas menjadi larva.  Substrat 

tali rafia bahannya tidak alami, 

berteksturlicin, dan mengandung zat  kimia 

dari gugusan polyamida karena bahannya 

berasal dari nylon, polyolefin, polyester. 

Kandungan zat kimia yang terdapat pada tali 

rafia dapat menghambat perkembangan 

embrio pada masa inkubasi telur., Pada 

substrat tali rafia telur yang dihasilkan oleh 

induk ikan komet banyak yang jatuh pada 

dasar akuarium, sehingga telur tidak dapat 

terbuahi dengan sempurna sehingga 

perkembangan embrio menjadi lemah dan 

telur tidak dapat menetas.  

Pada substrat tali rafia juga dijumpai 

tingkat kelangsungan hidup yang paling 

rendah yaitu 49,58%. Rendahnya 

kelangsungan hidup pada substrat tali rafia 

diduga karena efek kandungan zat kimia yang 

terdapat pada tali rafia.  
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